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Berdasarkan hasil wawancara, angket, dan obsarvad langsung di SMPN 7 Bgjonegoro didapetken bahwa sekalah
tersshut pada umumnya menggunakan pembdgaran teacher centered sehingga membuat Siswva mudah bosan.
Sawatakut pedametapdgaran Fskakarenadianggap aulit. Oleh karenaiitu, penditi menocobamenergpkan suatu
modd pembdgaran Problem Basad Indruction dengan pendekatan kongtruktivis pokok behasan dat-dat optik.
Tujuen perditian ini untuk mendeskripskan keterlaksanan pembdgaran, respons Sswa, dan hadl bdgar Sswa,
stdah mendgpakan pembdgaran Problem Based Indrudion dengan pendekalan kongruktivis Modd
pembdgaran Problem Basad Ingruction merupakan modd pembdgaran yang menygikan kepada 9swa Stued
mesdah yang autentik den bemekna yang dagpat memberikan kemudahan kepeda mereka untuk mdakukan
penydidikan dan inkuiri serta menghadikan produk berupa hesll karya Dengan pendekatan kondruktivis, Sswa
membangun sendiri pengetahuan merekamdalul keterlibatan aktif dalam proses pembdgaran. Populad pendlitian
ini addah sswakdas VIII SMPN 7 Bojonegoro, dengen kdas kontral addah kdas VI11I-B dan kdas ekgparimen
addah kdas VIII-C, VIII-D, VIII-E. Desain perditian addah Randomized Control Group Pre-Test Post-Test
Desgn. Berdasarken andiss agpek kognitif Sswa menggunakan uji-t dua pihek dan uji-t satu pihek didapetkan
bahwa hadl bdgar 9sava pada kdas eksparimen berbeda dengen hasl bdgar kdas kontrol, kdlas eksperimen
menunjukkan hedl bdgar yang lebih baik dibandingkan dengan hesl bdgar Savad kdaskontrol, demikianjuga
dengan agpek dektif dan pskomotor. Hasl andids juga menunjukkan bahwa pembdgaran Problem Based
Ingtruction dengan pendekatan konstruktivis yang ditergokan pedapenditian ini berjadan dengan baik sakdi, hdl ini
didapat dari pengamatan. Hadl angket repons dswa terhadap pembdgaran Proldem Basad Indruction dengen
pendekatan kongruktivis secaraumum tergolong baik sekdli.
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.  PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempengaruhi hampir sduruh kehidupan
manusa di berbaga bidang.Untuk dgpat menguasainya, meka kuditas sumber daya manusa harus
ditingkatkan mdaui peningkatan mutu pembdgaran di sskolah.Pendidikan tidak hanya bertujuan
memberiken maeri pdgaan sga tegpi lebih menekankan bagamana menggak sswa untuk
menemukan dan membangun  pengetahuannya sendiri sehingga Sswva dapat mengembangkan
kecakgpan hidup (lifeskill) dan Sgp untuk memecahkan masaah yang dihedapi dalam kehidupen.

Dai hedl angket, wavancara dan pengamaan ketika PPL sdama dua bulan d SVIPN 7
Bojonegoro, padapembdgaran Hakadijumpal fekta-faktasebaga berikut:



. Dari 195 9swa, 79% 9swaberangggpan bahwamata pdgaran Hakaauit, rumit, banyak rumus

. 87% Sswa beranggapan penergoan dan manfaat Haka daam kehidupan sehai-hari sangat sedikit
yang mengekibatkan kurangnyaminat Sswaterhedgp matapdgaran Hska

. Pembdgaran yang dominan addah teacher centered, pembdgaran berpusat pada guru. Sehingga

gsva cenderung pasf, kurang mengassh cara barpikir kritis dan kemampuan memecahkan

mesdah.

Sswad SVIPN 7 Bojonegoro memiliki karakterigtik Sswa yang aktif, rama, mudah bosan, dan

Ukadengan sesuau yang baru.

. Nila raa-rataulangan harian 93wva 76,96 dengan ketuntasan begar 9swa 73,2%.

Pembdgaan FHska ssharusiya dapat mengembangkan kecakgpan ddam memecahkan
measdah.Pembdgaan yang kurang mdibatken sswa sscara aktif dgpat menghambat kemampuen
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masaah sehingga perlu dipilih den ditergpkan suatu
modd pembdgaran untuk mewujudkan tercgpanya tujuan pembdgaran, sdah sstunya addah
modd pembdgaran ProblemBased Ingruction.

Problem Based Indruction addah modd pembdgaan yang menygikan kepada ssva
Stued masdah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka
untuk meakukan penydidikan dan inkuiri (Ibrahim, 2005). Masdah autentik dgpet diartikan sebaga
uau masdah yang saring ditemukan 9swa ddam kehidupen sehari-hari.Ddam mendgpatkan
infformed  dan pengembangan pemahaman tentang  topik-topik, dswa bdga bagameana
mengkondruks  kerangka maesdah, mengorganisssken  dan menginvediges  masdah,
mengumpulkan dan mengandiss data, menyusun fekta, mengkondrukd argumentas mengena
pemecahan masdah, bekerjasecaraindividud aau kolaboras ddam pemecahan masdah.

Ala-da optik merupskan sdlah satu pokok behasan maa pdgaran fiska di kdas VIII
semede 11.Pokok bahasan dat-da optik merupekan suau matei yang sanga deka dengan
kehidupan nyataBanyak peridiwapeidiwa yang kita jumpa sehari-hari menggunaken prindp-
prindp ddam maei dat-da optik.Dengan demikian, penulis berasumd bahwamateri da-da optik
seud godbila ddam penyampaiannya menggunakan modd  pembdgaran Problem Based
IndructionBerkaitan dengan hd terssbut, maka penuis terdorong untuk melakukan penditian
mengena implementas modd  pembdgaran Problem Based Indruction dengan pendekatan
kongtruktivis pokok bahasan da-da optik padassvakdas V111 SVIPN 7 Bojonegoro.

Tujuan penditian ini addah mendeskripskan keterlaksanaan, respons Sswa, dan hesl
bdgar sswapadaimplementas modd pembegaran Problem Basad I ndruction dengan pendekatan
kondruktivis pokok bahesan da-da optik pada 9swa kdas VIII SVIPN 7 Bojonegoro. Manfeet
yang dihargokan dari penditian ini antaralan, memberi wacanabag paraguru ddam menggunakan
modd pembdgaan Problen Bassd Indructiondengan pendekaan  kondruktivis, modd
pembdgaranini dapat dijadikan sebaga modd dternatif ddam pembdgaran fiskamateri yang lan,
meningkatkan kuditas pembdgaran fiska di sekolah mddui modd pembdgaran Problem Basd
Ingtruction dengan pendekatan kondruktivis

METODE PENELITIAN

Penditian ini merupakan jenis penditian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010)
metode kuantitatif dgpet diatiken sebega metode penditian yang berlandaskan peda filsfa
pogitiviame, digunakan untuk menditi padapopulas aau sampd tertentu.



Pengambilan data dilaksanekan di SVIP Negai 7 Bojonegoro. Wekitu penditian aken
dileksanekan pada semester gengp tahun pdgaran 2012/2013 pada tanggd 4 Maret 2013 sampa
dengen 8 April 2013.Populas ddam penditian ini addah sduruh kdas VIII SVIP Negei 7
Bojonegoro yang terdiri aas 6 kdas dengan jumlah kesduruhan 219 9svaSampd ddam penditian
ini addah 4 kdas dengan 3 kdas ekgperimen dan 1 kdas kontral. Ketiga kdlas eksperimen ddam
penditian ini dimaksudken sebagal replikes untuk menguatkan kesmpulan.Penentuen sampd
dilakukan secaraacak atau random.

Desan penditian yang digunakan dalam pendlitian ini addah Randomized Contral Group
PreTetd Pod-Test Deagn, karena desan ini sudeh memenuhi ketiga prindp dasxr rancangan
eksperimentd yaitu replikad, pengacakan, den kontral. Rancangan penditian yang dikembangken
Separti pedatabd berikut.

Tabd 1. Rancangan Pendlitian

Kdompok Pengukuran awal Perlakuan | Pengukuran akhir
Eksperimen U; L U,
E(SHIITB’] U, L U,
E(SHImG’] U L U,
Kontrol U - U,
(Prabowo, 2011)
Keterangan:

Uy : memberikan pre-test ssbdum kegiatan b gar menggar

U, - memberikan pod-test setdah kegiatan bdgar menggar

L  perlakuan padakd as dengan memberikan modd pembdgaran
Problem Based Ingtruction dengan pendekatan kongruktivis

- : proses pembd garan yang berl aku pada sskol ah terseout

Indrumen penditian terdiri dari tiga jenis yaitu, lembar pengamatan keterlaksanaen
pembdgaran, lembar sod, dan angket respons
Teknik pengumpulan data yang digunekan ddam penditian terdiri dari tes dan non
tesTeknik pengumpulan data dengan tes mdiputi tes tertulis berupa pretes (tes avd), post-test
(tesakhir) dan Lembar Kegialan Sswa (LKS). Sedangkan teknik non tes yang digunakan berupa
angket den obsarvad  (pengamatan). Untuk memperoleh lembaran tes yang baik maka sod tes
harusdicari vdiditas dan rdiabilitasnya
Daa yang dikumpulkan ddam penditian ini addah data kuantitiaif yang berasd
dai pretest den pod test, yang akan diandisis dengan teknik datistik yaitu uji normeitas dan
homogenitas
Pengamatanketer| aksanaen pembd garandiandis s dengan menggunakan rumus
jumlah skor penilaian

04 penilaian observer = - : x 1009%
jumlah skor maksimum
Tabd 2KriteriaPersantassPenilaian:
Persentase Keerangan
0-20% kurang sekdi
21-40% Kurang
41— 60% Cukup
61-80% Bak




| 81-100% | baik sckdli |
(Riduwean, 2010)

Pengamatan regpons 9swa berupa angket repons 9swa tahadgp pembdgaan. Hd ini
dilakukan dengan menghitung persentasejawaben sdtigp pertemuan menggunakan rumus
. Jjumlah skor jawaban ,
Up jawaban responden = - . x 100%
jumlah skor maksimum

Tabd 3Kriteria Persentase Responssswa

Per sntase Keerangan
0-20% kurang sekdi
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Bak

81-100% baik skl

(Riduwean, 2010)

1. HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasl | (Keerlaksanaan Pembdajaran)
Hasll pengamatan guru ini diandiss dengan cara menghitung persentase dari tigp kdas
sesual kriteriayang ditetgpkan. Hasl| tersebut dapat dituliskan dalam tabd sebagal berikut:
Tabd 4. Penilaian Keterlaksanaan

Jumlah | Jumlah skor
Kdas Sor maks Pa sntae Kriteria
Ekspeimenl (VI11-C)
Eksperimen| (VIII-D) 189 228 8289% Bak s&kdi
Ekspaimenl (VIII-E)

Dai tsbd 4 d adas dgpa dkeahuibdwa ddan ketelaksaneen pembdgaan
mendgpatkan persentase keterl aksanaen sebesar 82,89 %.Ddam pdaksaneannya pertamassva
diberi motivas dan suatu permasalahan dleh gury, yaitu dat optik gpekah yang dibutuhkan untuk
mdiha suatu objek yang terhdang. Ddam hd ini Sswadituntut untuk menemukan hipotessdari
pamesdahan tersdbut. Sdain dai pengetahuen yang tdah g9swa miliki, mereka menguji
hipotess dengan menggdi pengetahuan mdadui membaca buku den mdakukan percobaan
dengan membuat periskop ssdehana Sadah membuat produk periskop sderhang, Ssva
mepresentaskan dan membandingkan dengan produk hesll kdompok lainnya Dai ani akan
terjavab pemasdahan awd, bahwa dat optik yang dgpat digunakan untuk melihet objek yang
terhdang addah periskop saderhana. Pengdolaen atau keterlaksanaen implementas Problem
Based Indructiondengan pendekaan kondruktivis dikategoriken bak sekdi. Dengan
menagokan pembdgaan ini Sswa dilaih untuk aktif ddam pembdgaran sehingga sesual
dengan pembd garan kongruktivis yang manasswamembangun sendiri pengetahuan mereka

Hadl 2 (Respons Sswa)
Haal regpons sswa ini diandigs dengan cara menghitung persentase repons dari
ketigakdas eksperimen, yatu kdas VIII-C, VIII-D, dan VIII-E. Hasl terssbut dgpat dituliskan
ddamtabd 5 sebagal berikut:



Tabd 5 PersntaseRegpons Ssva

Jumlah Skor
Kdas Keduruhan Pe sntae Kriteria
Ekspaimen| (VI111-C)
Eksgperimen| (VIII-D) 3552 839 baik skdi
Ekspaimenl (VIII-E)

Dai tabd 5 di aas dapat diketahuibahwa ddam respons sswva setd ah mendapatkan pembdgaran
memperoleh persentase 83,9%. Jadi dapat dismpulkan bahwa respons Sswa baik sekdi sedah
mendgpatkan pembd garan Problem Basad Indructiondengan pendekatan kongtruktivis
Hasl begjar
Berdasarkan hesll pretest dgpat diketahui kemampuan awd sswa sehingga diperolen
hedl yang dgpat digunakan untuk mengetahui uji normditas dan uji homogenitas sampd yang
dipilin.Nila pos-tes merupakan hesl bdgar sswva seidah mengima pembdgaan dengan
modd ProblemBased Ingruction dengan pendekatan kondruktivissdama 3 kdi pertemuan.
Berdasarken pengujian hipotess, didgpatkan kesmpulan bahwa mddui implementas
modd pembdgaran Problem Based Indruction dengan pendekatan kongruktivis hesl bdgar
gswa lebih bak deripada hesl bdgar Sswa dengan metode di sskolah. Berikut addah grafik
nilal kognitif (pre-test) dari kelaskontrol dan ketigakeas eksperimen.

Nilai Kognitif (Post-test)
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Gambar 1. Grafik Nilai Kognitif Ssnva

Kdas ekpaimen memiliki nila kognitif lebih tingg daipada kdas kontrdl,
inidisebabkan Sswa yang diberi pembdgaran modd pembdgaran Problem Based Indruction
dengen pendekaan kondruktivisdgpat menggplikaskan konsep secara langsung mddui
kegiaten praktikum dengan membuat dat optik sederhana berupa periskop, setdah itu Sswa
mempresantaskan hasl karyada optik buatan merekaagar dapat diketahui kemampuan Ssva

1. Lembar Penilaian Afektif dan Pskomotor
Penilaan kinerja ini terdini dari 2 agpek yaitu agpek dektif den agpek pakomotor.
Raaraa agoek dektif pada kdas Eksperimen | yaitu kdas VI111-Clebih rendeh yaitu sebesar
312 dibandingkan karenapada kdas VI11I-C ini Sswanya pada sset kegidan pembdgaran
berlangsung cenderung kurang aktif khususnya ddam bertanya sehingga hesiinya lebih



rendeh dibandingkan kdas Eksperimen yang lannya Berikut addag grafik penilaian afektif
KdasVIII-C, VIII-B, dan VIII-C.

Grafik Penilaian Afektif
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Gambar 2. Grafik Penilaian Afektif Sswva

Dai grdik penilaan aektif 9svaKdas VIII-D teliha paing tinggi nila rataraanya
karenakdas VI11-D lebih unggul ddam mempresentaskan hesil kerjake ompok.

Ratarata agpek pskomotor padakdas Eksperimen | yaitu kdas V111-D lebih rendah
yaitu sshesar 349dibandingken kedas Eksparimen | dan 111 yaitu sebesar3,62 dan 357. Ha
ini disebabkan karena kdompok sswva padakdas VII-D padaumumnya kurang rgpiddam
membuat periskop sederhana dibandingkan dengan kdas eksperimen lainnya Berikut addah
grdik penilaan pskomotor 9swa

Grafik Penilaian Psikomotor Siswa
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Gambar 3 Grafik Penilaian Afektif anva

Dai grafik penilaan peskomotor Sswa, kdas yang paing unggul addah kdas VIII-
C, kaena kdas VIII-C menghadlkan produk periskop sederhana yang lebih begus
dibandingken kdaslannya

Hadl bdga kdas ekgperimen tediri dai rataraa nila kognitif, afektif, dan
psikomator dengan perbandingan 5: 3: 2. Kdaskontral tidak menggunakan penilaian afektif
dan pskomotor sesual metode pembdgaran di sekalah, jadi penilaiannya dari nilai kognitif
(podt-test). Berikut addah grfik hesil b gar tigpkdas



Grafik Rata-rata Nilai Akhir
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Pada gdik tersshut, terlihnat bahwa hesl bdgar kdas ekgperimen lebih bagus
dibandingkan dengan kelas kontral, sehingga dgpat diketahui bahwa impdementas modd
pembdgaan Problem Based Indruction dengan pendekatan kondruktivis dapet
meningkatkan hesl bdgar ssva

Peningkatan hasll bdgar ini juga dgpat diketahui dengan membeandingkan nila ratarata
hedl ulangan den ketuntasan bdgar sswva ssbdum diberikan modd pembdgaran Problem
Based Indruction dengan pendekaan kondruktivis Pada maei ssbdumnya, nila raarata
ulangan harian 9swva 76,96 dengan ketuntasan begar Sswva 73,2%. Sadah ditergpkan modd
pembdgaran Problem Basad Indruction dengan pendekaan kondruktivis, mekanila ratarata
ulangan harian 9swva 81,74 dengan ketuntasan begar 9swva91,81%.

IV. SMPULAN DAN SARAN
Implementas modd pembdgaran Problem Basad Indruction dengan pendekaan
kongtruktivis pokok behesan da-da optik pada 9swa kdas VIII SMIPN 7 Bojonegoro dengan

terlaksana dengan bak sekdi, mendapatkan respons bak sekdi 9swa kdas VIIIE SVIPN 7

Bojonegoro, den dgpat meningkatkan hesl begar fiskasswva
Dai hasl penditian yang diperdleh, maka penditi memberiken sran agar pendlitian
berikutryamenjadi lebih baik antaralan:

1 Sebdum mengajekan LKS (Lembar Kegiatan Siswa), hendaknya guru menjdasken dengan
rnd teutama ddan menghadgd dswa yang bdum tebiasa ddam pembdgaan
berkdompok dengan menggunakan LKS. Sehingga dihargpkan 9swvalebih memahami sata
lehih mudah mdakukan kegiatan ddlam mdakukan praktikum.

2. Maei untuk impdementad modd pembdgaran Problem Basad Indructionharus yang sesual.
Matei yang digunakan addah maei yang gplikaif, autentik, dan yang mampu menghasdlkan
produk yang bergunaddam kehidupan sehari-hari.

3. Waktu yang dibutuhkan ddam pembedgaran Problem Based Indruction memerlukan waktu
lebih lama daripada modd pembdgaran lainnya Ddam hd ini guru harus pintar ddam
memangemen wakiu.



SARAN
Dai hedl penditian yang diperoleh, maka penditi membarikan sran agar pendlitian
berikutnyamenjadi lebih baik antaralan:

4. Sebdum mengajakan LKS (Lembar Kegiaan Sswa), hendaknya guru menjdaskan dengan
rnd teutama ddam menghadgpi Sswa yang bdum tebiasa ddam pembdgaan
berkd ompok dengan menggunekan LKS. Sehingga dihargpkan Sswa lebih memahami sarta
lebih mudah me akukan kegiatan ddlam mdakukan praktikum.

5. Maei untuk impdementas modd pembedgaran ProblemBasad Ingtructionharus yang sesua.
Maei yang digunakan addah maei yang gplikaif, autentik, dan yang mampu menghasilkan
produk yang bergunadd am kehidupan sehari-hari.

6. Waktu yang dibutuhkan ddlam pembegaran Problem Based Indruction memerlukan waktu
lebih lama daripada modd pembdgaran lannya Ddam hd ini guru harus pintar ddam
memangemen waktu.

V. DAFTARPUSTAKA

Antorsteblogspot diskses padatanggd 28 Desember 2012

Arends, Richard. 2009. Learningto Teach. New Y ork: Mc Graw Hill.

Arikunto, Suharami. 2009. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Jekarta: Bumi Aksara

Banksodfiskablogspot.com diakses padatanggd 15 Januari 2013

Budismaweh.id diskses padatanggd 15 januari 2013

Departemen Pendidiken Nasond. 2002. Kurikulum Berbass Kompetens Sandar Konmpetens Mata
Pdajaran Fiska SVIP. Jakarta Depsknes

Febriana .2008. “Pengar uh Penerapan Kongruktivis dengan Modd Permbdajaran Indukif pada Pokok
Bahasan Parbiasan Cahaya pada Lensa terhadap Has| Bdajar Sswva KdasMVi SVIP Neger
111 Tegalombo Pagitan”

Giancali, Duglas C. 2001. Fiska Edis Kdima Jilid 2.Je&karta: Erlangga

Henry, dkk. 2000. IPA untuk SVIP/ Mts Jekarta. Pusat Pembukuan Depdiknas

Ibrehim. 2005. Sari Parbdgaran Inovatif, Pembdgaran Berdasarkan Masalah. Surabaya Universty
Press

lbrahim, Mudimin dan Nur, Muhammad. 2009. Parbdajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya
UniverstyPress

Kaite@l.wordpresscom digkses padatanggd 15 Januari 2013

Kaim, Saful dkk. 2008. Bdagjar IPA marbuka Cakra Alam Sddtar. Jekata Pusat Perbukuen,
Departemen Pendidikan Nasond

Koes Supriyono. 2003. Strategl Pembdgaran Hska Mdang : UniverstasNegeri Mdang

Kriganta, Arif. Alat Optik. Digkses mddui blog.ued.ac.idfiskahardianafile’2011/ 12/dat.optik.pdf peda
tanggd 28 Desamber 2012

Longar, Mdcolm. 2004. Theoretical Conogptsin Physics Cambridge : United Kingdom & the Univeraty
Press



Mergendaller, John R. et.d. 2006.““The Effectiveness of Problem-Basad Indruction : A Comparative
Sudy of Indrudiond Mehods and Sudent Charaderidics”. Digkses mddui
docslib.purdueijpblivol 1/is2/5 pedatanggd 28 Desember 2012

Nur, Muhammed & Prima Retno Wikandari.2008. Pengajaran Berpusat kepada Sanva dan Pendekatan
Kondruktivis dalam Penggjaran.Pst dudiMatemdika dan IPA Sekolah Universtas Negeri
Surabaya

Nurhedi. 2004. Kurikulum 2004 : Pertanyaan dan Jawaban. Jekarta: Grasndo

Nurul.smantab.blogspot.com diskses padatanggd 14 Me 2013

Paarif.com disksespedatanggd 28 Desamber 2012

Perpudakaancyber.bloggpot.som disksespedatanggd 14 Md 2013

Prabowo. 2011. Metodologi Penditian. Surabaya: UnesaUniversity Press

Reyndds Cedl R. et.d. 2010. Measurement and Assesmant in Education. United States of America
Pearson Education

Riduwan .2010.Dasar-dasar Satidika.Bandung : Alfabeta

Rusmiyati, Arie. 2007. Pengembangan Modd Pengajaran dengan ProblemBased

Ingtruction pada Pokok Bahasan Fluida untuk Menumbuhkan Keterampilan
ProsssSains

Saefudin, Udin. 2008. Inovas Pendidikan. Bandung : Alfabeta Bandung.

Student.goy.wordpress.com diskses padatanggd 14 me 2013

Sudjana 2005. Metoda Satidika. Bandung : Tarsto

Sugiyono. 2010. Satidtika untuk Penditian. Bandung: dfabeta

Trianto. 2007. Modd-modd Parmbdagjaran Inovatif Berorientad Kondruktivisik. Jekarta : Prestes
Pudaka

Tipler, Paul A. Fiska untuk Sainsdan Teknik Jekarta: Eflangga

Wads. 2008. |Imu Pengetahuan Alam SVIP dan Mitskdas V1. Jekarta. Pusat Pembukuan Depdiknes

Wheatteenegersnead.blogspot diskses pedatanggd 28 Desamber 2012

www.mediatutorid webid diskses pedatanggd 15 Januat 2013

www.merakname.com diakses pedatanggd 14 Md 2013

www.psychol ogymeaniacom diskses padatanggd 15 Januari 2013



